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A B S T R A C T  

This research aims to empirically test the influence of the internal control 

system, village apparatus competence and organizational culture on preventing 

fraud in managing village funds. The research population was all village officials 

in 20 Wndusari District village offices. The sampling technique used purposive 

sampling consisting of the village head, secretary, treasurer and planning head. 

The research sample was 73 respondents. Data analysis used SPSS version 26. 

The results of this research show that the internal control system has a positive 

effect on preventing fraud in managing village funds, while the competence of 

village officials and organizational culture have no Effect on preventing fraud in 

managing village funds. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh sistem 

pengendalian internal, kompetensi aparatur desa dan budaya organisasi terhadap 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Populasi penelitian ini 

seluruh aparatur desa di 20 kantor desa Kecamartan Windusari. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang terdiri dari kepala 

desa, sekertaris, bendahara dan kaur perencanaan. Sampel penelitian sebanyak 73 

responden. Analisis data menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa sedangkan kompetensi 

aparatur desa tidak berpengaruh dan budaya orrganisasi tidak berpengaruh  

terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. 
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PENDAHULUAN  

Keberadaan desa secara resmi diakui dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang desa, berdasarkan 

peraturan ini, desa dapat diartikan sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah serta memiliki wewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat 

yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

Rahayu, (2017). Kecurangan adalah salah satu perilaku yang terlarang karena melawan hukum, 

dimana hal tersebut hanya untuk mendapatkan keuntungan sendiri baik itu berupa uang, barang, 

harta, jasa Tuanakotta, (2010). Pencegahan kecurangan merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

untuk menghilangkan faktor-faktor terjadinya kecurangan Yusuf et al., (2021). Pencegahan dana 

pada dana desa akan membuat dana desa tetap disalurkan sebagaimana mestinya dan sesuai dengan 

harapan pemerintah pusat, untuk menjadikan desa lebih mandiri dan sejahtera. 

 Menurut Indonesia Corruption Watch (2023), tren kasus korupsi terus meningkat sejak 

pemerintah Indonesia memberikan dana desa pada tahun 2015. Kasus kecurangan dana desa hanya 

sekali mengalami penurunan pada tahun 2019, yaitu terdapat 96 kasus dan 109 tersangka.  Namun 

setelah itu kasus kecurangan dana desa mengalami kenaikan yang cukup dratis pada tahun 2020 

sampai 2022. Oleh karena itu, negara Indonesia mengalami kerugian yang cukup drastis. Selain itu, 

hasil pemetaan kasus korupsi berdasarkan lembaga, pemerintah desa menjadi lembaga yang paling 

banyak melakukan tindak korupsi. Berdasarkan data kasus korupsi dana desa Kabupaten Jawa 

Tengah tahun 2019-2022 menunjukan bahwa Kabupaten Magelang menjadi kabupaten dengan 

jumlah kasus terbanyak dibandingkan dengan wilayah lain. Kecamatan Windusari merupakan salah 

satu organisasi perangkat daerah (OPD) yang melakukan tindak kecurangan dana desa di Kabupaten 

Magelang dengan kerugian yang mencapai 450 juta. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan 

menyatakan bahwa pendidikan terakhir perangkat desa di Kecamatan Windusari rata-rata SMA/ 

sederajat. Hal tersebut, dimungkinkan menjadi penyebab perangkat desa tidak mampu mengelola 

keuangan dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan masalah penelitian ini dirumuskan apakah peran pengendalian 

internal, kompetensi aparat desa dan budaya organisasi terhadap pencegahan kecurangan dana desa 

di Kecamatan Windusari Temanggung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganlisis 

peran pengendalian internal, kompetensi aparat desa dan budaya organisasi terhadap pencegahan 

kecurangan dana desa di Kecamatan Windusari Temanggung. Penelitian tentang pencegahan 

kecurangan masih relevan dan masih perlu diteliti, hal ini  karena masih terdapat hasil penelitian 

yang berbeda diantaranya Herawaty & Hernando, (2021) menggunakan alat analisis PLS  bahwa 

pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Maulidi & Ansell, 
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(2022) meneliti tentang pengendalian internal terhadap kecurangan dalam bentuk korupsi, dengan 

hasil penelitian pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kecurangan dalam bentuk 

korupsi. Adapun sistem pengendalian internal yang tidak efektif menyebabkan kelemahan dalam 

prosedur operasional dan sikap manajemen sehingga meningkatkan peluang terjadinya kecurangan 

organisasi, Rosli, et al., (2017). Penelitian ini menindaklanjuti penelitian sebelumnya dengan 

menambah variabel kompetensi aparatur desa dan budaya organisasi dan lokasi penelitian. 

Perbedaan penelitian ini pada variabel menambah variabel kompetensi aparatur desa dan budaya 

organisasi agar dapat memberikan gambaran yang lebih luas tentang faktor yang mempengaruhi 

pencegahan kecurangan. Disamping itu adanya kompetensi aparatur desa bahwa pemangku 

kepentingan di dalam suatu organisasi sangat dibutuhkan untuk menunjukan seberapa besar 

keterampilan dan kemampuannya dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya. Instansi 

dengan budaya organisasi yang baik dapat meminimalisirkan kecurangan dan Indrapraja, (2021).  

Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Sistem pengendalian internal merupakan cara untuk dapat memantau, mengendalikan, serta 

mengukur sumber daya suatu lembaga atau organisasi dan berperan penting dalam mencegah dan 

mendeteksi kecurangan (fraud). Sistem pengendalian internal yang telah diterapkan dengan baik 

dapat memaksimalkan pencegahan kecurangan Atmadja & Saputra, (2017). Berdasarkan fraud 

diamond theory yang digunakan dalam penelitian ini, penyebab terjadinya kecurangan di 

pemerintah desa dalam laporan keuangannya yaitu adanya kesempatan (opportunity). Kesempatan 

disebabkan oleh sistem pengendalian internal yang lemah serta kecil kemungkinan akan terungkap 

sendiri ketika melakukan kecurangan Putri, (2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fresiliasari., (2023), Atar, (2021), Yusuf et al., (2021), Islamiyah.,  (2020) dan Adhivinna., (2022) 

memperoleh hasil sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan dana desa.  Hal ini didukung oleh penelitian Atar., (2021), 

Prananda., (2021) dan Noya., (2023)  menunjukkan hasil sistem pengendalian internal berpengaruh 

positif terhadap pencegahan kecurangan. Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu maka 

rumusan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:  

H1: Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Positif terhadap Pencegahan Kecurangan 

dalam Pengelolaan Dana Desa. 

Kompetensi Aparatur Desa Terhadap Pencegahan Kecurangan  

Kompetensi adalah suatu kemampuan atau keahlian yang di miliki oleh individu untuk dapat 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam melakukan setiap pekerjaannya, semakin individu 

mempunyai jabatan yang tinggi di dalam suatu organisasi, namun kompetensi yang di milik tidak 

memadai maka tidak menutup kemungkinan akan menyebabkan terjadinya kecurangan (Islamiyah, 

2020). Berdasarkan fraud diamond theory menyatakan bahwa pada umumnya kecurangan tidak 
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mungkin dapat terjadi apabila tidak ada orang tertentu dengan kemampuan khusus yang ada di 

dalam organisasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayati & Amalia., (2021) Islamiyah.,  

(2020), Bernardin & Solihat, (2019), dan Yusuf et al., (2021) menunjukan bahwa kompetensi 

aparatur desa berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. 

Hal ini didukung oleh penelitian Chalida et al., (2022) Adhivinna., (2022) dan Fresiliasari., (2023) 

yang memperoleh hasil kompetensi aparatur desa berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan dana desa, berdasarkan ulasan diatas maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H2: Kompetensi Aparatur Desa Berpengaruh Positif terhadap Pencegahan Kecurangan 

dalam Pengelolaan Dana Desa.  

Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan  

Budaya organisasi merupakan sistem keyakinan dan sikap yang dianut oleh sekelompok 

orang. Sikap-sikap ini yang membedakan organisasi-organisasi tertentu. Selain itu, budaya 

organisasi dapat didefinisikan sebagai ideologi, nilai, kepercayaan, dan sikap yang dimiliki oleh 

sekelompok individu dari berbagai latar belakang, dalam kebanyakan kasus, budaya organisasi 

mencakup seluruh pengalaman, filosofi, pengalaman, ekspektasi, dan nilai yang terkandung di 

dalamnya. Berdasarkan fraud diamond theory yang digunakan dalam penelitian ini, penyebab 

terjadinya kecurangan di pemerintah desa ialah rasionalisasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Witari & Putra., (2023) dan Rustiyaningsih., (2023) memperoleh hasil budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Hal ini 

didukung oleh penelitian Wirahadi., (2022) menunjukkan hasil budaya organisasi berpengaruh 

positif terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Berdasarkan uraian hasil 

penelitian terdahulu maka rumusan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H3: Budaya Organisasi Berpengaruh Positif terhadap Pencegahan Kecurangan dalam 

Pengelolaan Dana Desa. 
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METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer. Objek 

penelitian semua aparat desa. Populasi penelitian terdiri dari kepala desa, sekertaris, bendahara dan 

kaur perencanaan.  Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu sampel 

yang diambil dari hasil kualifikasi untuk memperoleh data valid Bahri, (2018). Sampel yang dipilih 

terdiri dari kepala desa, sekertaris, bendahara dan kaur perencanaan. Jumlah sampel sebanyak 73 

responden.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dilakukan 

dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian. Selanjutnya Teknik ini 

menggunakan kuisioner dengan memberikan pertanyaan tertutup untuk memudahkan penelitian 

dalam melakukan analisa data. Adapun penelitian menggunakan teknik dokumentasi untuk 

mendapatkan kejadian riil tentang situasi dan arti berbagai faktor di sekitar subjek penelitian, 

Sugiyono, (2025:329). Sumber data penelitian yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh 

melalui kuisioner yang dibagikan secara langsung kepada responden di Kecamatan Windusari 

Kabupaten Temanggung. 

Pengukuran variabel menggunakan skala likert 5 Poin: Sangat Setuju 1; Setuju 2; Netral 3; 

Tidak Setuju 4; dan Sangat Tidak Setuju 1. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial di desa se-Kecamatan Windusari. Teknik analisis data penelitian 

menggunakan pengujian kualitas data meliputi uji validitas dilakukan untuk melihat nilai cross 

loading > 0,5, uji reliabilitas dengan cronbach’s alpha digunakan untuk menguji reliabilitas dengan 

nilai > 0,7, dan analisis linear berganda untuk melihat pengaruh analisis linear berganda dengan 

menggunakan SPSS versi 26 dengan tingkat  α = 5% (Ghozali, 2018:227). 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, uji T dan uji F. 

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu metode statistic dimana variabel bebas atau 

variabel terikat lebih dari satu. Regresi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

dua atau lebih variabel bebas secara bersama sama-sama terhadap satu variabel terikat. (Y = a + 

b1X1 + b2X2 + b3X23+ e). Adapun uji signifikansi parameter individual dilakukan untuk 

mengetahui model regresi yang terbentuk variabel-variabel bebas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. Uji signifikan ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dan 2 

sisi dengan derajat kebebasan df= (n-k-1). Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pengunaaan uji signifikansi F 

adalah alat yang digunakan untuk menunjukan apakah variable independen mampu menjelaskan 

variabel dependen secara baik atau menguji apakah model yang digunakan telah fit atau tidak. 
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Pengujian ini dilihat dari nilai profitabilitas yang dilakukan dengan cara membandingkan, dengan 

kriteria:  

 Jika F hitung < fFtabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Uji ini ditentukan dengan signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df2 = (n-k-1). 

Menurut (Ghozali, 2018:97), koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen. Uji koefisien 

determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi terletak pada 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel variabel dependen 

sangatt terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini sudah dilakukan analisis data melalui SPSS, hasil pengolahan data 

membuktikan bahwa variabel bebas yakni peran sistem pengendalian internal, kompetensi apparat 

desa dan budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap variabel pencegahan 

kecurangan. Hasil dapat dilihat dari hasil analisis regresi linier sederhana yang diperoleh persamaan 

garis regresi PK = 2,535 + 0,421SPI + 0,009KAD - 0,007BO+e, bahwa nilai koefisien regresi 

positif dapat diartikan variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen.  

Penelitian ini sudah dilakukan analisis data menggunakan SPSS versi 26. Tabel 1 dibawah 

ini menentukan validitor indikator semua variabel penelitian. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

 PK SPI KAD BO Keterangan 

PK6 0,615    Valid 

PK11 0,681    Valid 

PK12 0,704    Valid 

PK13 0,659    Valid 

PK14 0,656    Valid 

PK15 0,677    Valid 

PK17 0,506    Valid 

SPI1  0,732   Valid 

SPI2  0,597   Valid 

SPI4  0,608   Valid 

SPI7  0,600   Valid 

SPI8  0,799   Valid 

SPI9  0,577   Valid 

SPI10  0,631   Valid 

KAD1   0,798  Valid 

KAD2   0,826  Valid 

KAD3   0,641  Valid 

KAD4   0,650  Valid 

BO1    0,531 Valid 

BO2    0,570 Valid 

BO3    0,688 Valid 

BO5    0,777 Valid 
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BO6    0,690 Valid 

BO8    0,662 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil cross loading menunjukan bahwa item pernyataan kuisioner 

mempunyai nilai cross loading > 0,50 maka variabel sistem pngendalian internal, kompetensi 

apparat desa, budaya organisasi dan pencegahan kecurangan dinyatakan valid.  

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Keterangan Ctonbach’s Alpha Keterangan 

Pencegahan Kecurangan  0,763 Reliabel 

Sistem Pengendalian Internal 0,759 Reliabel 

Kompetensi Aparatur Desa 0,713 Reliabel 

Budaya Organisasi  0,730 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis uji reliabilitas semua jawaban responden menghasilkan 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Hal ini berarti semua jawaban responden terhadap variabel 

pencegahan kecurangan, sistem pengendalian internal, kompetensi aparatur desa, budaya organisasi 

adalah reliabel.  

Tabel 3 Hasil Analysis Regresi Linear berganda 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std Error   

1 Constant 2,535 0,454 5,184 0,000 

 SPI 0,421 0,112 3,760 0,000 

 KAD 0,009 0,105 0,090 0,929 

 BO -0,007 0,088 -0,084 0,933 

Berdasarkan Tabel 3. persamaan PK = 2,535 + 0,421SPI + 0,009KAD - 0,007BO+e, 

diperoleh konstanta sebesar 2,535 berarti setiap peningkatan SPI, KAD dan BO dapat meningkatkan 

pencegahan kecurangan sebesar 2,535. Variabel SPI dengan nilai koefisien 0,421 dan KAD dengan 

nilai koefisien 0,009 menunjukan kenaikan SPI dan KAD dapat meningkatkan pencegahan 

kecurangan sebesar SPI (0,421) dan KAD (0,009) sedangkan BO mendapatkan nilai koefisien 

sebesar -0,007 yang menunjukan setiap kenaikan BO maka menurunkan pencegahan kecurangan 

sebesar -0,007.  

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model  R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  

1 0,471a 0,222 0,188 0,321 

 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada Tabel 4 menunjukan besarnya Adjusted R2 

sebesar 0,188. Hasil tersebut menunjukan presentase pengaruh sistem pengendalian internal, 

kompetensi aparatur desa, dan budaya organisasi terhadap variabel pencegahan kecurangan sebesar 

18,8% dan sisanya 81,2% (100%-,18,8) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
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Tabel 5. Hasil Uji F  

Model   Sum of Square Df Mean Square F Sig 

1 Regression 2,028 3 0,676 6,573 0,001b 

 Residual 7,095 69 0,103   

 Total  9123 72    

Hasil uji F pada Tabel 5 menghasilan bahwa profitabilitas sebesar 0,001b lebih kecil dari 

tingkat signifikan 0,05 dan F hitung sebesar 6,573. Hasil dapat disimpulkan hasil dari model regresi 

penelitian diatas F tabel diperoleh dari F (n-k-1). Berdasarkan jumlah n = 73 dan k = 4, maka df1= 

68 diperoleh nilai F tabel sebesar 1,668. Hasil tersebut menunjukan bahwa F hitung 6,573 > F tabel 

1,668, maka hipotesis diterima yang berarti model penelitian ini layak atau fit.  

Tabel 6. Hasil Uji t 

Variabel t hitung t tabel Sig Keterangan 

SPI 3,760 1,666 0,000 H1 diterima 

KAD 0,090 1,666 0,929 H2 tidak diterima 

BO -0,084 1,666 0,933 H3 tidak diterima 

 

Berdasarkan hasil Tabel 6 menunjukan sistem pengendalian internal berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Hal ini dikarenakan nilai t hitung 

3.760 > t tabel 1.666 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

Sistem pengendalian internal yang baik dapat meminimalisir kesempatan yang akan timbul untuk 

terjadinya kecurangan. Sistem pengendalian internal memiliki peran penting dalam pengelolaan 

keuangan desa untuk mencapai tujuan bersama (Atmadja & Saputra, 2017). Hasil penelitian ini 

konsisten dengan fraud diamond theory, yang mana salah satu faktornya adalah kesempatan, fraud 

diamond theory menyatakan bahwa posisi seseorang atau fungsi di dalam organisasi dapat 

memberikan kesempatan seseorang untuk melakukan kecurangan. Hasil Penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Noya., (2023), Fresiliasari., (2023), Yusuf et al., (2021) , 

Atar., (2021), Islamiyah., (2020),dan Adhivinna., (2022) yang membuktikan bahwa sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana 

desa. Penelitian lain dilakukan oleh Njonjie et al., (2019), Chalida et al., (2022),  Suandewi., (2021), 

Hayati & Amalia., (2021) dan Akhyaar et al., (2022)  menunjukan bahwa sistem pengendalian 

internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. 

Hasil uji H2 bahwa kompetensi aparatur desa tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Hal ini karena dikarenakan nilai t hitung 0,090 < t tabel 

1.666 dengan tingkat signifikansi 0.929 > 0.05 sehingga Ha ditolak dan H0 diterima.  menunjukan 

bahwa tinggi atau rendahnya kemampuan aparatur desa tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufida & Masnun., 

(2021) dan Adhivinna., (2022) menyatakan bahwa kompetensi aparatur desa tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Namun hasil penelitian ini, tidak 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fresiliasari., (2023) Islamiyah., (2020), Hayati & 
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Amalia., (2021), Adhivinna., (2022) dan Chalida et al., (2022) yang menunjukan bahwa kompetensi 

aparatur desa berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. 

Hasil penelitian uji H3 menunjukan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa karena nilai t hitung -0,084 < t tabel 1.666 

dengan tingkat signifikansi 0.933 > 0.05 sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. Hal ini, menunjukan 

bahwa budaya organisasi tidak memberikan akses informasi yang cukup kepada anggota organisasi 

dapat menyulitkan pencegahan kecurangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Masni & Sari, (2023) dan Chalida et al., (2022) bahwa budaya organisasi 

berpengaruh negatif terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Namun hasil 

penelitian ini, tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Witari & Putra, (2023), 

Rustiyaningsih, (2023) dan Wirahadi, (2022) menunjukan budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan. 

Implikasi penelitian ini yaitu sistem pengendalian internal pada lingkungan kecamatan 

Windusari Kabupaten Teanggung dapat berdampak secara langsung terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Hal ini karena adanya pembagian tugas yang baik 

sehingga dapat meminimalisir untuk berbuat kecurangan. Namun kompetensi aparat desa belum 

berdampak untuk mencegah kecurangan begitu juga dengan budaya organisasi di lingkungan 

kecamatan Windusari Kabuaten Temanggung. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Sistem pengendalian internal, kompetensi aparatur desa dan budaya organisasi merupakan 

faktor yang dapat berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa di 

desa se Kecamatan Windusari. Akan tetapi dari hasil penelitian ini menyimpulkan sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana 

desa, akan tetapi kompetensi aparatur desa dan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa.  

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

satu kecamatan, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang lebih luas dan yang banyak 

terjadi kasus kecurangan. Saran yang bisa diberikan penulis kepada para peneliti berikutnya yaitu 

untuk menganalisis faktor yang sama yang belum diterima dan faktor lain yang belum dilakukan 

pada penelitian ini. 
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